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Penelitian ini dilakukan disebuah perusahaan yang bergerak dibidang perkebunan 
kelapa sawit yaitu PT. Sinar Pandawa Labuhanbatu yang berfokus pada penelitian 
mengenai penerapan tahapan konseling industri pada karyawan yang dimutasi. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak program mutasi 
terhadap karyawan di PT. Sinar Pandawa Labuhanbatu . Rumusan masalah adalah 
bagaimana penerapan tahapan konseling industri pada karyawan yang dimutasi di 
PT. Sinar Pandawa  Labuhanbatu. Adapun informan dari penelitian ini adalah 
Bapak Sagino S.Pd selaku kepala di bagian Humas serta konselor di PT. Sinar 
Pandawa Labuhanbatu. Metode penelitian berupa wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis data 
secara deskriptif kualitatif yaitu teknik analisis data dengan cara menggambarkan 
kondisi obyektif dari obyek penelitian dan menguraikan dalam bentuk kalimat 
berdasarkan data primer dan data sekunder. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa penerapan tahapan konseling industri di PT. Sinar Pandawa Labuhanbatu 
dengan menggunakan tahapan proses bimbingan konseling industri seperti 
berkomunikasi, mengendurkan ketegangan emosional, menjadi pendengar yg 
baik, mengklarifikasi ekspektasi klien, memberikan nasehat dan reorientasi sudah 
sangat banyak membantu karyawan yang sedang mengalami masalah dalam 
pekerjaannya terkhusus pada karyawan yang terkena dampak program mutasi agar 
dapat mempertahankan keproduktifitasan kinerja karyawan tetap stabil dan 
semakin meningkat. Dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan 
dengan adanya penerapan konseling industri dengan pendekatan Directive 
Counseling, Non-directive Counseling, Cooperative Counseling  di PT. Sinar 
Pandawa Labuhanbatu memperoleh hasil yang memuaskan dan menguntungkan 
bagi karyawan itu sendiri maupun perusahaan. 
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This research was conducted in a company engaged in oil palm plantations, 
namely PT. Sinar Pandawa Labuhanbatu. This study focuses on the application of 
industrial counseling stages to employees who are transferred. The purpose of this 
study is to knowe the impact of the transfer program on employees at PT. 
Labuhanbatu Pandawa Rays. The formulation of the problem is how the 
implementation of industrial counseling stages to employees who are transferred 
at PT. Labuhanbatu Pandawa Rays is. The informants of this study are Mr. Sagino 
S.Pd as the head of the Public Relations section and a counselor at PT. 
Labuhanbatu Pandawa Rays. Data is collected from interviews, observation and 
documentation. In this study, the author uses descriptive qualitative data analysis 
techniques. It describes the objective conditions of the research object and 
describing it in the form of sentences based on primary data and secondary data. 
The results of this study indicate that the application of industrial counseling 
stages at PT. Sinar Pandawa Labuhanbatu uses the stages of the industrial 
counseling guidance process such as communicating, relaxing emotional tension, 
being a good listener, clarifying client expectations, providing advice and 
reorientation. This has greatly helped employees who are experiencing problems 
in their work, especially for employees affected by the transfer program so that 
this can maintain the productivity of employee performance to be stable and 
increasing. From the results of observations and interviews that have been carried 
out,  the application of industrial counseling using the approach of Directive 
Counseling, Non-directive Counseling, Cooperative Counseling at PT. Sinar 
Pandawa Labuhanbatu obtains satisfactory and profitable results for the 
employees and their company. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam membangun sebuah perusahaan tentu sangat penting untuk 
memiliki sistem organisasi yang baik yang didukung oleh visi, misi serta 
business plan yang matang untuk mengadapi perkembangan zaman era 
milenial ini. Suatu perusahaan dibentuk untuk mencapai suatu tujuan 
ditetapkan sebelumnya, karena pada dasarnya organisasi merupakan bentuk 
perserikatan dari manusia untuk mencapai tujuan bersama dimana 
didalamnya terdapat aktifitas oleh karena itu perusahaan perlu memiliki 
karyawan yang berkualitas serta mempunyai semangat dan loyalitas yang 
tinggi dan membuat kinerja terus meningkat. 
Kinerja yang baik sangat penting dalam perusahaan karena peran 
kinerja yang baik akan  sangat mempengaruhi perusahaan tersebut, Menurut 
Indra Bastian menyatakan bahwa kinerja adalah gambaran mengenai tingkat 
pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/ program/ kebijaksanaan dalam 
mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang dalam 
perumusan skema strategis (Strategic planning) suatu organisasi
1
 
Salah satu faktor penentu maju dan berkembangnya sebuah organisasi 
tergantung organisasi bagaimana dapat memanfaatkan tenaga kerja dengan 
semaksimal mungkin. Organisasi mampu menempatkan mereka sesuai 
dengan keahliannya dan menghargai bakat dan kemampuan mereka maka 
organisasi akan dapat berkembang dengan cepat. 
Untuk itu organisasi harus mampu mengembangkan para 
karyawannya. Salah satu bentuk pengembangan karyawan adalah dengan 
mutasi. Kata mutasi atau pemindahan sendiri sudah dikenal oleh sebagian 
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masyarakat, baik dalam lingkungan organisasi maupun instansi. Mutasi atau 
pemindahan adalah kegiatan memindahkan karyawan dari satu pekerjaan lain 
yang di anggap setingkat atau sejajar. Mutasi merupakan suatu kegiatan yang 
dilakukan untuk melaksanakan prinsip the right man in the right place atau 
(orang tepat pada tempatnya). 
Sedangkan menurut Nitisetimito pengertian mutasi adalah kegiatan 
dari atasan perusahan untuk memindahkan karyawan dari suatu pekerjaan ke 
pekerjaan yang lain yang dianggap sama atau sejajar. Selanjutnya menurut 
Hasibuan menyatakan bahwa mutasi adalah suatu perubahan 
posisi/jabatan/tempat/pekerjaan yang dilakukan baik secara horizontal 
maupun vertikal didalam suatu organisasi.
2
 
Jadi menurut penulis dapat disimpulkan bahwa mutasi merupakan 
suatu aktifitas perpindahan jabatan atau pekerjaan yang sudah ditetapkan oleh 
atasan perusahaan atau intansi kepada karyawan untuk bertujuan menambah 
dan memberikan inovasi baru kepada karyawan yang telah dimutasi sesuai 
dengan Undang-Undang yang sudah ditetapkan.  
Sebuah perusahaan di dalam menjalankan suatu program seperti 
mutasi atau pemindahan, tidak jarang para karyawan akan mengalami 
masalah-masalah di akibatkan program tersebut dan akan menjadikan kinerja 
karyawan tersebut menurun. Maka untuk menjadikan kualitas karyawan yang 
baik dan tingkat kinerjanya yang baik maka perlunya bimbingan konseling 
dalam perusahaan tersebut. 
Tujuan dari konseling di dunia industri adalah untuk membantu 
karyawan mengembangkan kesehatan mental mereka yang lebih baik, 
sehingga mereka akan berkembang dalam rasa percaya diri, pemahaman, 
pengendalian diri dan kemampuan untuk bekerja secara efektif. Maka dari itu 
dalam perusahaan, perlunya penerapan bimbingan konseling industri 
diperusahaan. Bidang industri saat ini juga membutuhkan peranan tenaga-
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tenaga professional konselor untuk meningkatkan produktivitas kerja 
karyawan dan mengatasi berbagai permasalahan yang muncul, khususnya 
para karyawan yang terkena dampak mutasi. 
Kehadiran konseling ketengah-tengah perusahaan tidak lagi 
menjadikan pimpinan berbuat sewenang-wenangnya terhadap karyawannya. 
Pimpinan bukan lagi pihak yang hanya bisa memutasi karyawan disaat 
mereka melakukan kesalahan. Melalui konseling, pimpinan semakin dapat 
menghargai karyawan sebagai manusia yang memiliki kebutuhan untuk 
dihargai hasil kerjanya, diberikan motivasi ketika berprestasi atau dapat 
berempati ketika karyawan mengalami masalah. Begitu pun halnya dengan 
karyawan, teknik konseling dapat memotivasi karyawan yang mengalami 
kejenuhan dalam bekerja, dan mempersempit persaingan yang muncul sesama 
karyawan. Karyawan secara continue mendapatkan pemahaman yang positif 
dari konseling akan lebih efektif bekerja dan loyal terhadap perusahaan dan 
juga dapat meningkatkan kinerjanya dalam perusahaan tersebut. Dan 
karyawan tidak akan melakukan kecurangan terhadap pimpinan dan 
perusahaan karena dirinya dihargai oleh pimpinan dan sesama karyawan.
3
 
Menurut Steve Cooper konseling industri adalah sebagai usaha yang 
disengaja untuk menciptakan dan memelihara lingkungan kerja yang dapat 
memberdayakan karyawan,membantu atau memberikan konsultasi untuk 
menyelesaikan masalah. Pembahasan suatu masalah dengan seorang 
karyawan yang mempunyai masalah emosional dengan maksud untuk 
membantu karyawan tersebut agar dapat mengatasi masalahnya secara lebih 
baik. Konseling bertujuan untuk membantu karyawan dalam memperbaiki 
kesehatan mental yang baik, sehingga individu akan merasa nyaman dan 




Sebagai salah satu perusahaan terbesar di Indonesia maka tidak jarang 
kita menemui masalah-masalah yang terjadi di dalamnya. Seperti halnya di  
                                                             
3
 Namora Lumongga Lubis,Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori 
Praktik.(PT. Jakarta Kencana 2011) Hlm 19 
4




PT. Sinar Pandawa Labuhanbatu, ada beberapa karyawan yang mempunyai 
masalah di PT tersebut seperti stress kerja yang mungkin di akibatkan oleh 
dampak program mutasi terhadap karyawan. Maka dari itu penulis merasa 
tertarik untuk meneliti tentang pentingnya konseling industri dalam 
menangani masalah-masalah karyawan di PT. Sinar Pandawa Labuhanbatu.  
Dari uraian di atas maka penulis akan coba untuk meneliti tentang 
fenomena urgensi konseling industri yang diberikan oleh konselor terhadap 
karyawan-karyawan yang telah mengalami masalah dalam pekerjaannya 
terutama pada karyawan yang terkena dampak program mutasi. Berdasarkan 
fenomena-fenomena yang ada peneliti tertarik untuk meneliti tentang 
“PENERAPAN TAHAPAN KONSELING INDUSTRI PADA 
KARYAWAN YANG DIMUTASI DI PT. SINAR PANDAWA  
LABUHANBATU”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Maka dari itu penulis akan menegaskan sarana penegasan istilah di 
dalam judul yang peneliti angkat agar tidak terjadi kesalah pahaman pembaca 
dalam memahami isi judul peneliti teliti, judul peneliti yang peneliti angkat 
ialah “Penerapan Tahapan Konseling Industri pada Karyawan yang Dimutasi 
di PT. Sinar Pandawa   Labuhanbatu.” 
1. Penerapan 
Penerapan adalah proses, cara, perbuatan menerapkan.
5
 
2. Konseling industri 
Konseling Industri adalah pembahasan suatu masalah dengan 
seorang karyawan yang mempunyai masalah emosional dengan maksud 
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Karyawan adalah termasuk bagian dari tenaga kerja. Tenaga kerja 
adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan 





Dampak secara sederhana bisa diartikan sebagai pengaruh atau 
akibat. Menurut Scott dan Mitchell dampak merupakan suatu transaksi 
sosial dimana seorang atau kelompok orang digerakkan oleh seseorang 





Mutasi merupakan kegiatan memindahkan tenaga kerja dari satu 
tempat kerja ke tempat kerja lain. Akan tetapi, mutasi tidak selamanya 
sama dengan pemindahan. Mutasi meliputi kegiatan memindahkan tenaga 
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6. PT. Sinar Pandawa Labuhanbatu 
Perusahaan PT Sinar Pandawa adalah salah satu perusahaan swasta 
nasional yang berbentuk perseroan (PT) yang sebelumnya bernama CV 
Perkebunan Besar Pendawa. 
Perusahaan ini di dirikan pada tanggal 16 September 1961 dengan 
akte pendirian No. 102 lalu kemudian di ubah dengan akte No. 42 pada 
tanggal 13 Juni 1962. Keduanya dibuat di hadapan notaris Ong Kiem Lian, 
SH yang berada di Medan juga telah mendapatkan persetujuan dari 
Menteri Kehakiman Republik Indonesia pada tanggal 15 Desember 1962 
No. J. A. 5146 b.  
Anggaran dasar perusahaan telah beberapa kali mengalami 
perubahan, dengan perubahan terakhir pada akte No. 3 tanggal 1 Oktober 
1994 dibuat dihadapan Notaris Syahril Sofyan, SH yang bertempat di 
Medan dan telah di memperoleh persetujuan dari Menteri Kehakiman 
Republik Indonesia sesuai dengan Surat Keputusan No. YA 5 108201981. 
PT. Sinar Pandawa merupakan suatu perusahaan yang sifat 
kegiatannya adalah sebagai berikut : 
1. Menjalankan usaha-usaha eksploitasi perkebunan dan pertanian. 
2. Berdagang pada umumnya, terutama pada hasil-hasil perkebunan dan 
perindustrian termasuk perdagangan eksport. 
 
C. Alasan Pemilihan Judul 
1. Penelitian ini dilakukan sesuai dengan keahlian penulis dan relevan 
dengan program studi Bimbingan dan Konseling Islam serta menunjang 
kemahiran konselor. 
2. Untuk mengetahui penerapan tahapan konseling industri pada karyawan 






D. Rumusan Masalah 
Perumusan masalah adalah pernyataan rinci dan lengkap mengenai 
ruang lingkup permasalahan yang akan diteliti berdasarkan identifikasi dan 




Perumusan masalah merupakan hal yang sangat penting dilakukan 
terlebih dahulu sebelum sampai pada tahap pembahasan lebih lanjut. Dengan 
adanya permasalahan yang akan dipecahkan, akan mempermudah dan lebih 
mengarahkan pada data yang telah dikumpulkan. Adapun masalah yang ingin 
penulis uraikan, yaitu : 
1. Bagaimana penerapan tahapan konseling industri pada karyawan yang 
dimutasi di PT. Sinar Pandawa  Labuhanbatu? 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
bagaimana penerapan tahapan konseling industri pada karyawan yang 
dimutasi di PT. Sinar Pandawa Labuhanbatu. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Secara teoritik, peneliti diharapkan dapat memberikan 
sumbangan pemikiran dan memperkaya wawasan di dalam penerapan 
tahapan konseling industri pada karyawan yang dimutasi di PT. Sinar 
Pandawa Labuhanbatu. Selain itu, hasil tersebut dapat dijadikan 
pembinaan sebagai semangat kerja untuk mengembangkan karir 
karyawan. 
b. Manfaat Praktis 
1. Bagi Karyawan, penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan 
pemikiran terhadap pemecahan masalah yang berkaitan tentang 
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penerapan tahapan konseling industri terhadap karyawan yang 
terkena dampak  program mutasi. 
2. Bagi peneliti, peneliti mampu menerapkan dan mempunyai 
pengetahuan dalam pemecahan masalah penerapan tahapan 
konseling industri pada karyawan yang dimutasi di PT. Sinar 
Pandawa Labuhanbatu. 
 
F.  Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
BAB I  : PENDAHULUAN 
Pada Bab ini akan di uraikan mengenai latar belakang 
masalah, penegasan istilah, alasan pemilihan judul, 
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian dan 
sistematika penulisan. 
BAB II   : TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai landasan teori yang 
berkaitan, seperti kajian teoritis, kajian terdahulu, dan 
kerangka fikir. 
 
BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini akan mengemukakan secara rinci mengenai 
jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan waktu 
penelitian, sumber data, informan penelitian, validitas 






BAB IV  : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Pada bab ini mengemukakan mengenai gambaran lokasi 
penelitian yaitu pada PT. Sinar Pandawa Labuhanbatu. 
BAB V  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Dalam bab ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh 
dan pembahasan tentang penerapan tahapan konseling 
industri pada karyawan yang dimutasi di PT. Sinar 
Pandawa Labuhanbatu. 
BAB VI  : PENUTUP 
Sebagai bab terakhir, dalam bab ini akan menyajikan 
secara singkat mengenai kesimpulan yang telah diperoleh 
dari pembahasan dan juga memuat saran-saran bagi pihak 









A. Kajian Teoritis 
1. Pengertian Konseling Industri  
 Konseling adalah suatu proses layanan yang dilakukan melalui 
tanya jawab dalam bentuk face to face oleh seorang ahli profesional 
(konselor) kepada individu yang sedang mengalami sesuatu masalah 
(klien) yang bertujuan untuk mengatasi masalah yang dihadapi oleh klien.  
 Menurut Yuwono dan Abdullah industri merupakan lembaga 
perusahaan yang memproduksi sesuatu baik dalam bentuk barang maupun 
jasa, yang mana di dalamnya terdiri dari beberapa komponen seperti 
manusia, software, bahan-bahan (material) mentah dan mesin-mesin. 
Dengan itu Konseling Industri adalah hubungan timbal balik antara 
konselor dengan klien yang didalam lingkungan kerjanya disebut sebagai 
karyawan, yang memiliki sifat professional secara seorangan maupun 
kelompok yang disusun untuk memberikan bantuan kepada karyawan 
mencapai perubahan yang lebih baik lagi bagi kehidupannya.
11
 
 Sedangkan menurut Winkel yang dikutip oleh Bambang Ismaya 
dalam Bimbingan dan Konseling studi Karir dan Keluarga bahwa 
konseling merupakan serangkaian kegiatan yang paling utama dari 
dimbingan yang diberikan dalam usaha membantu konseli secara face to 
face dengan bertujuan agar klien dapat mengambil tanggung jawab sendiri 
terhadap berbagai persoalan atau masalah khusus yang sedang dialami. 
 Prayitno dan Erman Amti juga menjelaskan bahwa proses 
konseling adalah sebuah layanan pemberian bantuan yang dilakukan 
melalui proses wawancara konseling oleh seorang ahli profesional 
(konselor) kepada individu dengan masalah yang tengah dialami (klien) 
yang bertujuan pada teratasinya masalah yang sedang dihadapi oleh klien. 






 Sedangkan menurut Tohirin dalam buku Bimbingan dan Konseling 
menjelaskan bahwa bimbingan dan konseling adalah proses bantuan 
maupun pertolongan yang diberikan oleh seorang ahli yang sudah 
berpengalaman dan profesional (konselor) kepada klien melalui tatap 
muka atau hubungan timbal balik yang terjadi antara keduanya agar klien 
memiliki kemampuan atau keterampilan melihat dan menemukan 




2. Tujuan Konseling Industri  
 Untuk mengetahui dan membantu para karyawan memperbaiki 
kesehatan mental mereka yang lebih baik dan mengembangkan rasa 
percaya diri, pengendalian serta kemampuan bekerja efektif. 
Menurut Shertzer dan Stone berpendapat tentang tujuan konseling 
industri, yaitu : 
a. Memberikan perubahan perilaku dan diri dalam berkonseling sehingga 
memungkinkan hidup menjadi lebih produktif dan memuaskan. Selain 
itu agar terpeliharanya dan tercapainya kesehatan mental yang positif. 
Jika hal ini tercapai, maka individu dapat mencapai integrasi, 
penyesuaian dan identifikasi positif dengan yang lainnya, juga belajar 
menerima tanggung jawab, berdiri sendiri dan memperoleh pembaruan 
perilaku. 
b. Memecahkan masalah, yaitu dalam hal ini berdasarkan kenyataan dan 
fakta bahwa individu yang memiliki ketidakmampuan untuk 
menyelesaikan masalah yang dihadapinya, disamping itu biasanya klien 
juga datang kepada seorang konselor yang ia percaya bahwa konselor 
tersebut dapat membantu dalam menyelesaikan maupun memecahkan 
masalah yang di hadapi didunia industri. 
c. Mendorong individu agar mampu mengambil keputusan yang lebih 
penting bagi dirinya. Dikarenakan disini tugas seorang konselor 
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bukanlah menentukan keputusan apa yang harus diambil oleh klien 
melainkan memberikan pilihan alternatif dari tindakannya.
13
 
Menurut Steve Cooper, tujuan konseling industri di organisasi 
terbagi menjadi 3 kategori, yaitu : 
a. Sebagai fasilitas pelayanan kesejahteraan. 
b. Sebagai sarana untuk memberikan layanan pertolongan klien saat 
menghadapi perubahan situasi kerja. 
c. Sebagai cara untuk mengatasi stress bagi karyawan. 
 
3. Manfaat Konseling Industri 
Beberapa manfaat konseling dalam dunia industri, yaitu : 
a. Bimbingan konseling dapat memberikan diri sendiri rasa menjadi lebih 
baik  membantu kita untuk bisa menerima setiap sisi yang ada di dalam 
diri kita baik dari kekurangan maupun kelebihan. 
b. Bimbingan konseling juga mampu menurunkan bahkan menghilangkan 
tingkat kejenuhan, depresi dan stres yang saat ini sedang dirasakan 
karena dibantu dalam mencari cara penyelesaian terbaik dari 
permasalahan yang belum terpecahkan. 
c. Bimbingan konseling juga sangat memberikan bantuan kepada kita 
untuk dapat lebih memahami serta bisa menerima keadaan diri sendiri 
dan orang lain sehingga mampu meningkatkan hubungan yang lebih 
efektif dengan orang lain serta mampu berdamai pada diri sendiri. 
d. Perkembangan personalia akan meningkat secara positif karena adanya 
bimbingan konseling. 
 
Manfaat lain adanya bimbingan konseling industri di perusahaan 
sangat diperlukan, seperti : 
a. Dapat meningkatkan efesiensi. 
b. Motivasi dan kepuasan pekerja lebih baik. 






c. Dapat dimanfaatkan untuk meneliti dan menganalisis perilaku manusia 
sebagai konsumen. 
d. Konseling dapat mengamati dan memotivasi para pekerja supaya lebih 
bisa bekerja dengan giat dan tekun untuk mencapai sebuah visi dan misi 
yang ada didalam sebuah industri perusahaan. 
e. Untuk mengoptimalkan potensi dalam bekerja didalam industri, baik 
pekerjaan atasan maupun perkejaan bawahan. 
f. Terciptanya disiplin didalam bekerja. 
g. Terciptanya kesejahteraan antara pimpinan dan karyawan. 
h. Membantu memberikan konsultasi untuk menyelesaikan masalah 
mereka sendiri dengan cara mereka sendiri. 
i. Mengharmoniskan hubungan antara sesama karyawan maupun antara 
karyawan maupun antara karyawan dengan atasannya sendiri. 
j. Menciptakan dan memelihara lingkungan kerja yang dapat 
memberdayakan karyawan, dan menenangkan karyawan. 
k. Ingin membantu klien lebih bersosialisasi dengan lingkungan sosial dan 
alam sekitar dengan baik. 





4. Tantangan Konseling Industri 
Dalam era globalisasi saat ini, begitu banyak permasalahan-
permasalahan yang terjadi pada karyawan termasuk pada karyawan yang 
terkena mutasi, tentunya tidak jarang para karyawan akan mengalami 
gangguan pada pekerjaannya seperti stres kerja. Disinilah bimbingan 
konseling sangat diperlukan sebagai pembantu untuk menyelesaikan 
masalah dan kendala yang dialami para karyawan sehingga tidak sampai 
berdampak merugikan pada pihak perusahaan.  






Dengan adanya konseling di dunia industri ini, selain dapat 
menyelesaikan masalah yang sedang dialami oleh karyawan, namun 
mampu memelihara kesehatan mental para karyawan. Dengan begitu peran 
bimbingan konseling pada era globalisasi ini sangat banyak membantu 
para karyawan. 
Namun dengan begitu pentingnya bimbingan konseling industri ini 
tetap saja memiliki tantangan atau kendala dalam menjalankan tugas dan 
perannya sebagai konselor, salah satunya adalah kurangnya penguasaan 
teknologi sehingga banyak konselor yang kurang cekatan dalam 
mendapatkan informasi-informasi terbaru sebagai titik acuan untuk 
menjalankan tugasnya. 
 
5. Proses Layanan Bimbingan Konseling Industri 
 
1) Memberikan dukungan kepada karyawan untuk menghadapi 
perubahan-perubahan yang terjadi dalam organisasi maupun 
perusahaan.  
2) Meningkatkan kesehatan mental. 
3) Sebagai aset organisasi nilai sumber daya insani harus di tingkatkan.  
4) Sebagai wujud tanggung jawab sosial perusahaan. 
5) Dalam organisasi konseling menjadi sumber perubahan dalam 
membawa nilai, energi perubahan, vitalitas penerimaan, realisasi 
penerimaan serta perkembangan diri menuju situasi kerja yang dinamis. 
 
  Dengan begitu fungsi konseling yang dijelaskan tadi, maka untuk 
meningkatkan kinerja para anggota perusahaan atau organisasi maka peran 
konseling dalam hal ini sangat diperlukan mengingat begitu banyak 
pengaruh-pengaruh lingkungan ataupun tuntutan-tuntutan yang pengaruh-
pengaruh lingkungan atau pun tuntutan-tuntutan yang dirasakan oleh 




  Oleh sebab itu perlunya konselor menyiapkan strategi-strategi 
layanan untuk melaksanakan proses konseling menurut Juhana Wijaya 
bagi karyawan yang membutuhkan dengan langkah-langkah sebagai 
berikut : 
1. Menyatakan kepedulian atau keprihatinan serta membentuk kebutuhan 
akan bantuan karyawan. 
  Dalam langkah awal ini konselor memberikan kepedulian 
terhadap masalah-masalah yang dihadapi karyawan, baik yang 
disebabkan oleh diri karyawan sendiri maupun disebabkan oleh 
lingkungan yang memberikan tekanan kepadanya. Dengan memberikan 
kepedulian dan perhatian terhadap karyawan dapat membentuk rasa 
keinginan dan semangat untuk menyelesaikan masalahnya, sehingga 
karyawan akan menunjukkan suatu keseriusan dan kejujuran terhadap 
masalah yang sedang dihadapinya. Kemudian konselor memberikan 
penjelasan dan pengertian agar klien menyadari atas perlunya bantuan 
untuk menyelesaikan masalahnya dan karyawan bersedia masuk dan 
terikat dalam proses konseling. 
2. Membentuk hubungan dengan karyawan. 
  Karyawan dan konselor memulai proses membangun suatu 
hubungan yang bercirikan kepercayaan, keyakinan, dengan didasari atas 
keterbukaan dan kejujuran serta semua pernyataan karyawan dan 
konselor dalam proses konseling. 
3. Menentukan tujuan dan eksplorasi karyawan. 
  Dalam langkah ini dilakukan pembahasan masalah dengan 
melakukan diskusi dengan karyawan untuk mencari tujuan konseling. 
4. Menangani masalah karyawan. 
  Konselor berusaha untuk dapat menentukan prioritas masalah 
karyawan yang harus ditangani sehingga dapat mengarahkan karyawan 






5. Menumbuhkan rasa kesadaran karyawan. 
  Konselor mengarahkan karyawan untuk mendapatkan insight 
atau understanding, karyawan memahami apa yang sedang dialami dan 
apa yang harus dikerjakan dalam menyelesaikan masalahnya sebagai 
hasil dari proses konseling atau berdasarkan hal-hal yang dilihat dan 
dirasakannya maka dari itu karyawan di tunut untuk menumbuhkan 
kesadaran pada karyawan agar karyawan benar-benar mengetahui 
dengan jelas masalah yang dihadapinya.  
6. Merencanakan cara bertindak karyawan. 
  Setelah mendapatkan wawasan pada karyawan harus melakukan 
suatu tindakan untuk menyelesaikan masalahnya. Jika karyawan merasa 
ragu dan bingung untuk mengambil keputusan dalam bertindak maka 
konselor dapat memberikan bantuan berbagai pilihan rencana untuk 
tindakan. 
7. Memberikan penilaian pada konseling dan mengakhiri konseling. 
  Pada langkah terakhir ini adalah langkah terakhir untuk melihat 
keberhasilan jalannya konseling berdasarkan sejauh mana klien 
mencapai tujuan konseling. Keputusan untuk mengakhiri atau 
menghentikan konseling adalah keputusan bersama antara konselor 
dengan karyawan berdasarkan dua hal yaitu apakah tujuan konseling 
telah terpenuhi dan apakah hasil dari konseling sudah didapat. Jika 





6. Tipe Layanan Bimbingan Konseling Industri 
  Juhana Wijaya menyatakan dalam pelaksanaan bimbingan 
konseling indutri terdapat tipe – tipe yang digunakan dalam mengatasi 
permasalahan yang dihadapi oleh karyawan terdapat beberapa tipe yaitu:  
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a. Directive Counseling 
Directive counseling merupakan pendekatan yang dicetuskan oleh 
Edmon G Williansom dan J G Darley dimana pada pendekatan ini 
terpusat pada konselor. Konselor pada pendekatan ini 
mendominasi selama sesi konseling sehingga sebagian besar 
tanggung jawab dan pengambilan keputusan berada ditangan 
konselor. Pendekatan ini bertujuan untuk membantu klien 
memecahkan masalahnya dengan menggunakan kemampuan 
intelektual mereka secara sadar dan menolong klien mengubah 
tingkah laku emosional dan impulsif dengan tingkah laku yang 
rasional serta mendapatkan wawasan dalam memecahkan masalah 
klien. Dalam pendekatan ini sudah pasti memiliki kelebihan dan 
kelemahan.  
Kelebihan dari pendekatan ini adalah waktu yang digunakan lebih 
singkat dan data yang didapatkan lebih lengkap karena 
menggunakan teknik pengumpulan data yang memadai. 
Sedangkan pada kelemahannya adalah dalam pendekatan ini 
meragukan kemampuan klien untuk memecahkan masalahnya 
sendiri dan tidak efektif digunakan dalam memecahkan masalah 
emosional yang mendalam. 
 
b. Non Directive 
Pendekatan ini dipelopori oleh Carls Rogers dimana pada 
pedekatan ini berasumsi jika manusia memiliki pada dasaranya 
menusia itu sendiri mempunyai potensi dan kemampuan untuk 
menyelesaikan masalahnya sendiri. Dalam pendekatan ini klien 
diminta lebih aktif dan lebih bertanggung jawab terhadap masalah 
yang dihadapi dan konselor hanya memberikan dorongan dan 





Kelebihan dari pendekatan ini adalah klien mampu 
merefleksikan dirinya baik perasaan maupun pikiran dalam 
bentuk verbal, sehingga konselor mampu menangkap emosi 
yang dimunculkan oleh klien dan merefleksikan kembali ke 
klien dengan bahasa dan tindakan yang sesuai. 
Sedangkan kelemahan dari pendekatan ini adalah menuntut 
klien harus bersikap dewasa untuk memecahkan masalahnya 
dan membutuhkan waktu yang lebih lama. 
c. Cooperative Counseling Non-directive counseling 
Yang murni dilakukan oleh karyawan tidak banyak digunakan 
karena biaya yang mahal dan keterbatasan lainnya.Directive 
counseling tidak terlalu disukai karena tidak tepat untuk situasi 
konseling saat ini. Untuk mengatasi dua tipe konseling yang 
ekstrim di atas, ada semacam penggabungan kedua tipe 
konseling tersebut yang dinamakan cooperative counseling. 
Cooperative counseling tidak seluruhnya client-centered 
counseling atau counselor- centered, tetapi merupakan 
kerjasama saling menguntungkan antara konselor dan 
karyawan untuk menerapkan perbedaan pandangan 
pengetahuan dan nilai terhadap masalah. Hal ini ditetapkan 
sebagai diskusi yang saling menguntungkan tentang masalah 
emosional karyawan dan usaha kerja sama untuk membangun 
kondisi yang akan memulihkan karyawan. Cooperative 
counseling dimulai dengan menggunakan tehnik 
mendengarkan non-directive counseling. Tetapi ketika 
interview berkembang, manager memainkan peran yang lebih 
positif dari pada memainkan peran konselor non-directive.  
   Manager menawarkan pengetahuan dan insight yang dipunyainya, 




memberikan pandangan yang berbeda dengan karyawan sebagai 
perbandingan. Secara umum, manager dalam perannya sebagai konselor 
cooperative menerapkan empat fungsi konseling yaitu reassurance, 
communications, emotional release dan clarify thinking. Dalam konseling, 
karyawan lebih banyak berbicara sedangkan konselor lebih banyak 





7. Tahapan Konseling 
 Setiap proses konseling membutuhkan tahapan-tahapan tertentu. 
Hubungan konseling juga ditentukan oleh penggunaan keterampilan 
konseling yang bervariasi sehingga tidak membuat jenuh. Akibatnya 
keterlibatan mereka dalam proses konseling sejak awal hingga akhir sangat 
bermanfaat. 
 Menurut Gibson dan Mitchell tahapan-tahapan konseling pada 
umumnya relatif sama yakni pengembangan hubungan, penilaian masalah, 
penetapan tujuan, pemilihan teknik atau strategi, implementasi strategi, 
evaluasi, tindak lanjut dan terminasi. 
Tahapan konseling menurut Gibson dan Mitchell : 
1) Tahap pembinaan hubungan (rapport) 
Pada tahap awal ini adalah pembinaan hubungan. Hubungan 
konseling sengaja dikembangkan oleh konselor untuk membangu 
suatu iklim teraupetik yang kondusif yang biasa disebut rapport. 
Rapport adalah berupa istilah klinis yang digunakan untuk 
menunjukkan suatu keadaan psikologis yang muncul dari kontak 
interpersonal antara konselor dan klien yang mendorong sikap 
percaya dan terbuka pada diri klien. 
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2) Tahap penilaian masalah (assessment) 
Dalam tahap kedua ini adalah penilaian masalah. Penilaian dalam 
proses konseling adalah suatu proses pengumpulan dan pengolahan 
informasi dengan menggunakan berbagai prosedur dan alat sebagai 
dasar untuk mengembangkan program bantuan ini atau konseling.  
Tugas konselor selama proses penilaian adalah mengetahui 
informasi apa yang dibutuhkan dan bagaimana memperolehnya, 
menempatkan informasi itu secara bersama-sama sehingga menjadi 
kesatuan yang bermakna dan menggunakannya untuk 
mengembangkan hipotesis klinis guna mengarahkan kepada suatu 
gagasan tentatif tentang masalah klien dan gagasan tentang 
rancangan program intervensinya.  
Tujuan umum dari penilaian masalah adalah untuk memperoleh 
pemahaman tentang konfigurasi masalah klien sebagai dasar untuk 
mengembangkan rencana bantuan.  
 
3) Tahap penetapan tujuan 
Tahap ketiga dari proses konseling ini adalah penetapan tujuan atai 
target yang ingin dicapai klien. Tujuan pada konseling ini sangat 
penting karena dalam tujuan ini akan memberikan arah dan proses 
konseling serta sebagai dasar penentuan strategi atau intervensi 
konseling selanjutnya. Tujuan sebaiknya dirumuskan oleh klien, 
tetapi bila klien belum dapat merumuskan tujuannya, konselor 




4) Tahap seleksi strategi  
Pada tahap keempat ini dalam proses konseling ini adalah seleksi 
strategi. Strategi merupakan rencana aksi untuk mencapai tujuan 
klien. Penggunaan strategi dapat mempercepat perubahan 
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emosional, kognitif dan perilaku klien. Dalam strategi harus 
fleksibel, memadai dan pragmatis. Suatu strategi yang terlalu 
preskriptif dan kaku akan menghambat interaksi antara klien dan 
konselor secara signifikan dapat menghambat kemajuan. 
 
5) Tahap implementasi strategi 
Implementasi strategi merupakan tahap kelima dalam proses 
konseling. Klien bertanggung jawab mengaplikasikan strategi yang 
sudah disepekati, sedangkan konselor bertanggung jawab 
menguatkan tindakan klien dan terlibat aktif dalam pengaplikasian 
strategi. Dalam implementasi strategi, konselor dan klien telah 
memutuskan strategi apa yang digunakan, konselor harus 
mempertimbangkan cara untuk menggunakan prosedurnya secara 
efektif.  
 
6) Tahap evaluasi dan tindak lanjut  
Dalam tahap ini terdapat dua tujuan mengapa konseling harus 
dinilai, yaitu untuk menentukan kemampuan klien dan 
memperbaiki penampilan konselor dalam menangani kasus dimasa 
yang akan datang. Penilaian terhadap konseling dapat dilakukan 
dengan menggunakan beberapa cara yaitu : (a) laporan dari klien 
baik secara lisan maupun tulisan; (b) observasu konselor terhadap 
klien; (c) laporan dari pihak lain yang megetahui dan bertanggung 
jawab terhadap klien. 
 
7) Tahap terminasi (pengakiran konseling) 
Dalam tahap akhir ini konselor melakukan penghentian proses 




klien untuk menerapkan tingkah laku yang ia pelajari selama dalam 
konseling ke situasi kehidupan yang lain.
18
 
Secara umum proses konseling dibagi 3 tahap yaitu : 
1. Tahap awal yang bertujuan untuk membangun hubungan konseling 
yang melibatkan klien, memperjelas dan mendefinisikan masalah, 
membuat penaksirandan penjajakan, serta menegoisasikan kontrak. 
2. Tahap pertengahan (tahap kerja) yang bertujuan menjelajahi dan 
mengeksplorasi masalah, isu dan kepedulian klien lebih jauh, menjaga 
agar hubungan konseling selalu terpelihara serta proses konseling agar 
berjalan sesuai kontrak. 
3. Tahap Akhir (tahap tindakan) yang bertujuan memutuskan perubahan 
sikap dan perilaku yang memadai, terjadinya transfer of learning, 
melaksanakan perubahan perilaku serta mengakhiri hubungan 
konseling. Tahap akhir ini menjadi berhasil dan sukses ditandai dengan 
menurunnya kecemasan klien, adanya perubahan perilaku klien kearah 
yang positif, sehat dan dinamik, adanya rencana hidup masayang akan 
datang dengan program yang jelas serta terjadinya perubahan sikap 
positif yaitu mulai dapat mengoreksi diri dan meniadakan sikap yang 
suka menyalahkan dunia luar. Klien sudah berpikir realistic dan percaya 
diri. 
Kesemua langkah-langkah dan tahapan konseling sangat 
diperlukan oleh konselor untuk mengetahui kemajuan konseling yang 
dilakukannya karena setiap tahapan konseling ada teknik tertentu dan 
tujuan yang harus dicapai. Seorang konselor harus menangkap 
permasalahan klien dengan pernyataan dan bahasa tubuhnya. Definisi 
masalah harus ada persetujuan klien dan bukan hanya atas keinginan 
konselor. 
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Dari permasalahan tersebut konselor menjelajah dan mendalami 
permasalahan klien hingga tuntas yaitu klien menurunkan kecemasannya, 
klien mampu memecahkan masalahnya, klien mampu membuat rencana 
hidup baru setelah melewati masa-masa sulit dibelit masalah. Seorang 
konselor harus mampu membaca perilaku non verbal klien berupa bahasa 
tubuh, isyarat, cara duduk dan cara berbicara. Perilaku non verbal akan 




8. Mutasi  
 Mutasi biasanya dilaksanakan atas dasar kemampuan kerja 
karyawan yang bersangkutan itu sendiri. Dan mutasi terjadi bisa 
disebabkan atas permintaan karyawan itu sendiri dan dapat persetujuan 
dari perusahaan dan mutasi atas permintaan dari perusahaan langsung. 
a. Pengertian Mutasi 
Menurut Mathis. L. Robert menyatakan bahwa mutasi adalah 




Mutasi ialah unsur yang selalu terjadi di dalam perusahaan dan 
organisasi. Seperti diketahui, mutasi adalah suatu perubahan posisi/ 
jabatan/ tempat/ pekerjaan yang dilakukan pimpinan puncak organisasi 
kepada seseorang yaitu karyawan (manajemen dan non-manajemen) 
baik secara horizontal maupun vertikal (promosi / demosi) di dalam 
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Dapat disimpulkan bahwa proses mutasi berpengaruh baik bagi 
karyawan khususnya dalam pengembangan sumberdaya manusia 
sehingga dapat menguntungkan karyawan itu sendiri maupun 
perusahaan. 
 
b. Indikator Mutasi 
Menurut Simamora penilaian mutasi yang ideal menggunakan 
tiga indikator yang meliputi: promosi, keusangan pegawai dan demosi. 
1. Promosi adalah pemindahan pegawai dari satu jabatan ke jabatan 
lain yang lebih tinggi disertai dengan wewenang, dan tanggung 
jawab yang lebih besar. 
2. Keusangan pegawai menekankan pada strategi dimana pemindahan 
pegawai dapat menghindarkan dari keusangan dan kebosanan profesi 
dan manajerial. 
3. Demosi adalah pemindahan pegawai dari satu jabatan ke jabatanlain 
yang lebih rendah dalam suatu organisasi, sehingga wewenang, 
tanggung jawab, pendapatan, dan statusnya pun lebih rendah. 
 
Pandangan perspektif islam cara memutasikan karyawan yakni 
sesuai dengan firman Allah Q.S. Al- isra’ : 36 
 
ئَِك َكبَن َعْنهُ َمْسـ ُو
َٰٓ ْمَع َوٱْلبََصَر َوٱْلفَُؤاَد ُكلُّ أُ۟ولَ  ل  َوََل تَْقُف َمب لَْيَس لََك بِهِۦ ِعْلٌم ۚ إِنَّ ٱلسَّ  
Artinya : dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, 




Firman Allah diatas menunjukkan bahwa Allah memerintahkan 
agar kaum muslim tidak mengikuti serta menerima sesuatu yang tidak 
dimengerti dalam bidang pengetahuannya. Dengan dalil tersebut 
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mengajarkan setiap insan melakukan suatu perbuatan atau kegiatan 
seperti menejemen sumber daya manusia seperti dalam program mutasi 
karyawan hendaklah sesuai berdasarkan ilmu pengetahuan karyawan 
tersebut. Jika tidak maka akan timbullah suatu masalah dan kendala 
dalam pelaksanaan kerja.   
 
c. Tujuan Mutasi 
Pada dasarnya mutasi bertujuan untuk mengembangkan para 
karyawan agar terlihat efisiensi dan efektifitas kerja yang lebih baik 
dalam perusahaan. 
Selain sebagai pengembangan sumber daya manusia, 
pelaksanaan mutasi dalam kerangka manajemen sumber daya manusia 
menurut Hasibuan memberikan beberapa batasan tujuan sebagai 
berikut: 
1. Untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan 
2. Untuk menciptakan keseimbangan antara tenaga kerja dengan 
komposisi pekerjaan atau jabatan 
3. Untuk memperluas atau menambah pengetahuan karyawan 
4. Untuk menghilangkan rasa bosan/jemu terhadap pekerjaannya. 
5. Untuk memberikan perangsang agar karyawan mau berupaya 
meningkatkan karier yang lebih tinggi 
6. Untuk melaksanakan hukuman/sanksi atas pelanggaran-
palanggaran yang dilakukannya. 
7. Untuk memberikan pengakuan dan imbalan terhadap prestasinya. 
8. Untuk alat pendorong agar spirit kerja meningkat melalui 
persaingan terbuka 
9. Untuk tindakan pengamanan yang lebih baik. 
10. Untuk menyesuaikan pekerjaan dengan kondisi fisik karyawan. 
11. Untuk mengatasi perselisihan antara sesama karyawan.23 
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d. Faktor yang Mempengaruhi Mutasi 
Menurut Alex dengan jalan memutasikan maka selain semangat 
dan kegairahan kerja dapat timbul kembali, maka pekerjaan yang baru 
itu pun akan sesuai dengan kemampuan dan kesenangannya. Oleh 
karena itulah, meskipun tujuan utama di dalam memutasikan tersebut 
meningkatkan semangat kerja dan kegairahan kerjanya tetapi faktor-




Siswanto mengatakan bahwa faktor yang mempengaruhi mutasi 
adalah sebagai berikut: 
1. Perlu adanya pedoman mutasi yang jelas sehingga mutasi tidak 
terjebak oleh unsur subyektivitas. 
2. Harus ditempuh mutasi yang paling menguntungkan pegawai agar 
yang bersangkutan tidak merasa dihukum. 
3. Mutasi dapat membangkitkan semangat dan kegairahan kerja 
pegawai. 
4. Alat pemicu dalam pengembangan mutasi. 
5. Dapat memperkecil keresahan pegawai. 
6. Dapat menjadi alat untuk melaksanakan promosi. 
7. Mutasi untuk keperluan kesesuaian pendidikan dengan jabatan 
pegawai. 
8. Benar-benar sesuai dengan kebutuhan yang mendesak. 
 
e. Dampak Mutasi 
Dampak Positif dari Mutasi Pekerjaan 
Sebuah kebijakan mustahil dibuat jika tidak mengandung 
manfaat di dalamnya, khususnya kebijakan mutasi pekerjaan. Berikut 
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adalah keuntungan dari mutasi pekerjaan yang dilakukan oleh 
perusahaan: 
1. Mengasah Keterampilan Karyawan 
Keterampilan dapat diasah dan ditingkatkan melalui hal-hal 
yang ada di luar pekerjaan anda. Tentunya ini menjadi salah satu 
keuntungan dari mutasi pekerjaan yang dapat anda rasakan sebagai 
karyawan, terutama bagi perkembangan karir karyawan yang akan 
datang. 
 
2. Pengetahuan Karyawan terhadap perusahaan semakin bertambah 
Mutasi pekerjaan berpotensi menambah pengetahuan 
karyawan akan perusahaan. Dengan begitu, ia dapat memahami 
bagaimana pekerjaan yang ada di divisi tertentu di dalam 
perusahaan. Tentunya, pengetahuan ini akan bermanfaat bagi 
karyawan apabila suatu saat ia menerima tanggung jawab yang lebih 
besar atau ketika mendapatkan promosi jabatan. 
 
3. Dapat Mengidentifikasi Posisi Terbaik bagi Karyawan 
Program mutasi pekerjaan juga dapat membantu perusahaan 
dalam mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan karyawan, sehingga 
perusahaan dapat menempatkan karyawan di posisi dan divisi yang 
tepat sesuai potensi yang dimiliki masing-masing karyawan. 
 
4. Kedisiplinan  
Kedisiplinan akan meningkat dan dapat menjalankan peraturan yang 
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Dampak Negatif dari Mutasi Pekerjaan 
Disamping dampak positif seperti yang telah dijabarkan diatas, 
mutasi pekerjaan juga memiliki dampak negatif terhadap karyawan 
maupun perusahaan. Dampak negatifnya adalah sebagai berikut: 
1. Membutuhkan Biaya dan Waktu 
Tidak ada yang instan dalam proses mutasi pekerjaan 
karyawan. Dibutuhkan proses yang panjang seperti proses pelatihan, 
pembelajaran hingga penyesuaian ritme kerja. Hal tersebut 
membutuhkan waktu dan biaya yang tidak sedikit. 
 
2. Berpotensi Mengecewakan Karyawan 
Tidak semua karyawan suka dengan pekerjaan dan posisi 
yang baru ditawarkan oleh manajemen dalam program mutasi 
pekerjaan. Mereka dapat beranggapan bahwa kebijakan tersebut 
malah akan mengacaukan pekerjaan mereka sendiri. 
 
3. Menurunnya Produktivitas Kerja 
Dengan memindahkan karyawan dari posisi dan tanggung 
jawab yang berbeda dari yang biasanya mereka lakukan, maka 
potensi menurunnya produktivitas kerja dapat terjadi. Karena 
karyawan tidak mampu beradaptasi dengan posisi barunya dengan 
cepat. 
 
4. Bukan Solusi yang Tepat 
Walaupun secara teori, mutasi pekerjaan memiliki dampak 
positif terhadap peningkatan engagement karyawan, namun bisa jadi 
kebijakan tersebut bukanlah solusi yang tepat untuk dilakukan. 








Seperti halnya kebijakan lainnya, mutasi pekerjaan memiliki 
dampak positif dan negatif bagi karyawan sebagai individu maupun 
perusahaan pada umumnya. Dengan memahami dan menganalisa 
dengan baik, anda dapat memutuskan untuk memilih mana yang 
terbaik untuk diterapkan. 
 
f. Manfaat Mutasi 
Menurut Rivai dengan memindahkan pegawai ke bidang kerja 
tertentu, para manajer dapat melakukan perbaikan pemanfaatan sumber 
daya manusia yang ada. Bahkan mutasi mungkin lebih bermanfaat bagi 
pegawai, karena pengalaman kerja mereka akan bertambah dan 
mempunyai keahlian baru dan dalam perspektif yang berbeda mereka 
juga akan menjadi karyawan yang lebih baik sehingga dapat menjadi 
calon yang kuat untuk dipromosikan dimasa mendatang. Mutasi juga 
akan memperbaiki kepuasan individu dan motivasi , terutama ketika 
pegawai tersebut mengalami hambatan pada tugas yang lama. Bahkan 
jika itu hanya hambatan tinggal sedikit saja, maka mutasi juga paling 
tidak memberikan berbagai variasi kerja yang dapat meningkatkan 
kepuasan kerja.27 
 
B. Kajian Terdahulu 
Kajian terdahulu merupakan upaya peneliti untuk mencari 
perbandingan dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk 
penelitian selanjutnya disamping itu kajian terdahulu membantu penelitian 
dalam memposisikan penelitian serta menunjukkan orsinalitas dari penelitian. 
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Dengan melakukan tahap ini, maka akan dapat dilihat sejauh mana 
orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak dilakukan. 
Adapun kajian terdahulu yang ingin peneliti cantumkan yaitu sebagai 
berikut : 
1. Penelitian yang di lakukan oleh Fitri Yani dengan judul “Penerapan 
Tahapan Konseling Industri dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan di 
PT. Perkebunan Nusantara V Pekanbaru” Menunjukan bahwa konseling 
industri sangat berpengaruh terhadap karyawan, menjadikan karyawan 
lebih dihargai dan pastinya karyawan akan melaksanakan tugasnya dengan 
baik dan tingkat kinerja karyawan pun akan terus meningkat. Persamaan 
dengan penelitian yang dilakukan Fitri Yani adalah sama-sama sama-sama 
melakukan penelitian dengan penerapan tahapan konseling industri. 
Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan Fitri Yani adalah penerapan 
tahapan konseling industri dalam meningkatkan kinerja karyawan 
sedangkan peneliti memfokuskan penerapan tahapan konseling industri 
kepada karyawan yang mengalami dampak mutasi.
28
 
2. Penelitian yang di lakukan oleh Muhammad Zein Azra dengan judul 
“Pendekatan Konseling Industri dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan 
di PT. Arara Abadi Distrik Nilo Kab Pelalawan” Menunjukan bahwa 
membentuk hubungan dan menumbuhkan kesadaran dengan karyawan 
dapat meningkatkan kinerja karyawan dan dapat membantu karyawan 
menghadapi masalahnya di dalam pekerjaannya. Persamaan dengan 
penelitian yang dilakukan Muhammad Zein Azra adalah sama-sama sama-
sama melakukan penelitian dengan penerapan tahapan konseling industri. 
Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan Muhammad Zein Azra adalah 
penerapan tahapan konseling industri dalam membantu karyawan 
menghadapi masalahnya di dalam pekerjaannya sedangkan peneliti 
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memfokuskan penerapan tahapan konseling industri kepada karyawan 




C. Kerangka Fikir 
Uma Sekera menyatakan bahwa kerangka fikir adalah suatu model 
konseptual mengenai bagaimana teori berhubungan dengan segala macam 
faktor yang telah atau sudah diidentifikasi yakni sebagai masalah yang 
penting. 
Sedangkan menurut Mujiman kerangka fikir adalah konsep yang 




Jadi dapat disimpulkan bahwa kerangka pemikiran ini merupakan 
kontruksi berfikir yang bersifat logis dengan argumentasi yang konsisten 
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PENERAPAN TAHAPAN KONSELING INDUSTRI 
TERHADAP KARYAWAN YANG TERKENA 
DAMPAK PROGRAM 









1. Pembinaan hubungan (rapport). 
2. Penilaian masalah 
3. Penetapan tujuan  
4. Seleksi strategi 
5. Implementasi strategi 





Berdasarkan gambar peta konsep diatas, dapat dijelaskan bahwa 
didalam sebuah perusahaan sudah pasti memiliki karyawan sebagai sumber 
daya manusia yang menjalankan semua aktifitas yang ada di dalam 
perusahaan tersebut. Namun dengan adanya sebuah program yaitu program 
mutasi yang melibatkan karyawan dalam program tersebut tentunya ada 
sebagian karyawan yang memiliki masalah sehingga menimbulkan beberapa 
dampak yang dapat menganggu produktifitas kinerja karyawan. 
Oleh sebab itu perlu adanya sebuah bimbingan berupa bimbingan 
konseling industri agar dapat membantu karyawan memperoleh kinerja yang 
baik sehingga dapat membuat sebuah perusahaan tersebut menjadi lebih 




















A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Kirk dan Miller menyebut penelitian kualitatif sebagai suatu tradisi 
tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental tergantung 
pada pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan 
dengan orang-orang dalam peristilahannya. 
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan metode penelitian 
yang bersifat deskriptif kualitatif. Menurut Bogdan dan Guba metode 
penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari narasumber dan objek 
yang diamati. Menurut kedua Tokoh tersebut pendekatan ini diarahkan pada 
individu atau objek secara utuh. 
Lincoln dan Guba mengemukakan pendekatan kualitatif juga sering 
disebut sebagai metode alamiah karena menghendaki adanya kenyataan-
kenyataan sebagai keutuhan yang tidak dapat dipahami jika dipisahkan dari 
konteksnya dan juga disebut metode naturalistik karena penelitiannya 
dilakukan dalam situasi yang wajar atau dalam “natural setting”.
31
 
Teknik penulisan skripsi ini  ialah deskriptif analisis yaitu penulisan 
yang menggambarkan subjek dan objek penelitian dengan apa adanya. 
Sedangkan bentuk penelitiannya adalah penenlitian lapangan untuk 
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B.  Lokasi dan Waktu Penelitian 
Adapun lokasi penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah di Desa 
Perkebunan Sennah, Kecamatan Bilah Hilir, Kabupaten Labuhan Batu, 
Provinsi Sumatera Utara, yaitu PT. Sinar Pandawa Labuhanbatu. 
Sedangkan waktu penelitian dimulai pada bulan Desember 2020-2021. 
Tabel 3.1 Rincian Waktu dan Penelitian 
 
No Uraian Kegiatan 
2020 2021 
Ket 
Okt  Des Mar Juni 
1 Pembuatan Proposal      
2 Seminar Proposal      
3 Riset Penelitian      
4 Laporan Riset & Revisi      
5 Sidang/Munaqasyah      
 
 
C.   Sumber Data 
 
Menurut Suharsimi Arikunto sumber data adalah subjek dari mana 
data dapat diperoleh. 
Sedangkan menurut Zuldafrial, sumber data adalah subjek darimana 
data dapat diperoleh. Ada dua macam sumber data, yaitu sumber data primer 
dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah sumber data diperoleh 
langsung oleh peneliti. Sedangkan sumber data sekunder adalah sumber data 
yang tidak diperoleh langsung oleh peneliti, biasanya sumber data ini 
diperoleh dari pihak lain.
32
 
                                                             
32
Vina dan Angky, “Tinjuan atas Proses Penyusunan Laporan Keuangan pada 
Young Enterpreneur Academy Indonesia Bandung” Jurnal Riset Akuntansi, Vol.3, No.2, 




Jadi dapat disimpulkan bahwa sumber data dalam penelitian adalah 
subjek dari mana data diperoleh dengan dua sumber data yaitu sumber data 
sekunder dan sumber data primer. 
1. Data Primer 
Data primer merupakan sumber data dari hasil informasi tertentu 
mengenai suatu data yang berasal dari seseorang tentang masalah yang 
akan diteliti oleh peneliti (sumber informan).
33
 
Adapun data primer yang diperoleh dari peneliti adalah dari hasil 
wawancara dan observasi terhadap informan yaitu salah satu karyawan PT. 
Sinar Pandawa Labuhanbatu. 
 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan berbagai macam ragam kasus baik 
berupa orang, barang, binatang atau lainnya yang menjadi sumber 
informasi penunjang (second hand).
34
 
Sedangkan dalam penelitian ini data yang diperoleh merupakan 
hasil dari data berdasarkan berkas-berkas dan dokumentasi karyawan yang 
telah mengalami dampak program mutasi.  
 
D. Informan Penelitian 
Informan penelitian ini adalah subjek yang memahami informasi 




Adapun informan dari penelitian ini adalah Bapak Sagino S.Pd selaku 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 
paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. 
 
1. Wawancara  
Menurut Sugiyono wawancara merupakan pertemuan antara dua 
orang yang bertujuan untuk bertukar informasi serta ide melalui tanya 




Wawancara adalah metode penelitian dengan menggunakan 
pertanyaan-pertanyaan. Pada waktu wawancara pertanyaan-pertanyaan 
yang diberikan secara lisan. Wawancara juga digunakan untuk menggali 
pendapat, perasaan, sikap, pandangan, proses penginderaan dan berbagai 






Observasi ini merupakan kegiatan keseharian manusia dengan 
menggunakan panca indera mata sebagai alat bantu utamanya. Selain itu 
juga dengan indera yang lainnya. 
Dalam hal ini, observasi merupakan kemampuan seseorang untuk 
menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja panca indera mata serta 
dibantu dengan panca indera lainnya
38
. Peneliti membuat catatan, 
rekaman, mendengarkan dan menjadikan hasil observasi tersebut menjadi 
data yang nantinya akan diperlukan sebagai hasil penelitian.  
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Menurut Arikunto dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-
hal atau variabel berupa catatan, buku, transkip, jurnal, surat kabar, 
prasasti, majalah, agenda, notulen rapat dan lain sebagainya.
39
  
Dokumentasi merupakan pengumpulan data dengan cara 
mengambil data-data berupa dari catatan, dokumentasi, administrasi yang 
sesuai dengan masalah yang akan diteliti. 
 
F. Validitas Data 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu instrumen. Validitas juga merupakan derajat yang 
menunjukkan dimana suatu tes mengukur apa yang hendak diukur. 
Suatu tes dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila alat tersebut 
menjalankan fungsi ukur secara tepat atau memberikan hasil ukur yang sesuai 
dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Artinya hasil ukur dari 
pengukuran tersebut merupakan besaran yang mencerminkan secara tepat 
fakta atau keadaan sesungguhnya dari apa yang diukur.
40
 
Berdasarkan penelitian perlu dikemukakan uji keabsahan data yang 
akan dilakukan, yang paling utama adalah uji kredibilitas data dilakukan 
dengan Trianggulasi. Trianggulasi berarti untuk mendapatkan data dari 
sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis data secara 
deskriptif kualitatif yaitu teknik analisis data dengan caramenggambarkan 
kondisi obyektif dari obyek penelitian dan menguraikan dalam bentuk 
kalimat berdasarkan data primer dan data sekunder. 
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Setelah data diperoleh selanjutnya adalah melakukan analisis data. 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara sistematis 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi 
dengan cara mengorganisasikan data, menjabarkan, menyusun kedalam pola, 
dan membuat kesimpulan agar dapat difahami dan temuannya dapat 
diinformasikan kepada orang lain. 
Sehingga setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data penting 
segera di garap staf peniliti, khususnya yang bertugas dalam mengolah data. 
Di dalam buku buku yang lain sering disebut pengolahan data. Ada yang 
menyebut data Prepation dan data Analysis.
41
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah Umum  
Perusahaan PT Sinar Pandawa adalah salah satu perusahaan swasta 
nasional yang berbentuk perseroan (PT) yang sebelumnya bernama CV 
Perkebunan Besar Pandawa. 
Perusahaan ini di dirikan pada tanggal 16 September 1961 dengan 
akte pendirian No. 102 lalu kemudian di ubah dengan akte No. 42 pada 
tanggal 13 Juni 1962. Keduanya dibuat di hadapan notaris Ong Kiem Lian, 
SH yang berada di Medan juga telah mendapatkan persetujuan dari Menteri 
Kehakiman Republik Indonesia pada tanggal 15 Desember 1962 No. J. A. 
5146 b.  
Anggaran dasar perusahaan telah beberapa kali mengalami perubahan, 
dengan perubahan terakhir pada akte No. 3 tanggal 1 Oktober 1994 dibuat 
dihadapan Notaris Syahril Sofyan, SH yang bertempat di Medan dan telah di 
memperoleh persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia sesuai 
dengan Surat Keputusan No. YA 5 108201981. 
PT. Sinar Pandawa merupakan suatu perusahaan yang sifat 
kegiatannya adalah sebagai berikut : 
1. Menjalankan usaha-usaha eksploitasi perkebunan dan pertanian. 
2. Berdagang pada umumnya, terutama pada hasil-hasil perkebunan dan 
perindustrian termasuk perdagangan eksport.  
 
B. Wilayah Operasi 
Adapun lokasi penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah di Desa 
Perkebunan Sennah, Kecamatan Bilah Hilir, Kabupaten Labuhan Batu, 
Provinsi Sumatera Utara, yaitu PT. Sinar Pandawa Labuhanbatu. 





C.   Visi dan Misi PT. Sinar Pandawa Labuhanbatu 
1. Visi PT. Sinar Pandawa Labuhanbatu 
Menjadi perkebunan kelapa sawit yang produktif, menguntungkan, 
mensejahterakan dan berdaya saing secara berkelanjutan. 
2. Misi PT. Sinar Pandawa Labuhanbatu 
Mengelola sumber daya lahan dan sumber daya lain dengan ilmu 
pengetahuan dan teknologi untuk menghasilkan produk perkebunan kelapa 
sawit yang bermutu tinggi secara efektif dan efesien secara berkelanjutan. 
 
D.   Prosedur dan Tata Kerja Perusahaan 
Mengikuti Undang-Undang Ketenaga kerjaan yang tertuang di PKB 
(Perjanjian Kerja Bersama) oleh BKS-PPS yang mana di dalam Perjanjian 
Kerja Bersama (PKB) memiliki ketentuan-ketentuan yang berisikan tentang 
Undang-Undang Ketenaga Kerjaan sebagai berikut : 
1. Pasal I : Lingkungan berlakunya perjanjian kerja bersama. 
2. Pasal II : Pengakuan organisasi. 
3. Pasal III : Penerimaan pekerja. 
4. Pasal IV : Waktu kerja. 
5. Pasal V : Upah. 
6. Pasal VI : Borongan kerja. 
7. Pasal VII : Bantuan hari-hari sakit. 
8. Pasal VIII : Mangkir kerja. 
9. Pasal IX : Pembayaran uang makan dan uang mandah. 
10. Pasal X : Waktu kerja lembur dan upah kerja lembur. 
 
E.   Bidang Usaha 
PT. Sinar Pandawa merupakan suatu perusahaan yang sifat 
kegiatannya adalah sebagai berikut : 
1. Menjalankan usaha-usaha eksploitasi perkebunan dan pertanian. 
2. Berdagang pada umumnya, terutama pada hasil-hasil perkebunan dan 




G. Struktur Organisasi Perusahaan  
Menurut Robbins dan Coulter struktur organisasi merupakan sebagai 
kerangka kerja resmi organisasi yang mana dengan kerangka tersebut tugas-
tugas pekerjaan telah dibagi-bagi, dikelompokkan serta dikoordinasikan.
42
 
Didalam sebuah perusahaan sangat diperlukan struktur organisasi 
sebagai penunjuk alur perintah yang mengindikasikan jabatan pekerjaan yang 
harus dipertanggung jawabkan oleh masing-masing karyawan maupun staff.  
Struktur organisasi menggambarkan kerangka dan susunan hubungan 
diantara fungsi, bagian atau posisi, selain itu juga menunjukkan hierarki 
organisasi dan struktur sebagai wadah untuk menjalankan wewenang, 
tanggung jawab dan sistem pelaporan terhadap atasan dan memberikan 
stabilitas serta kontinuitas yang memungkinkan organisasi tetap hidup 
walaupun orang datang dan pergi pengkoordinasian hubungan dengan 
lingkungan. 
Penyusunan stuktur organisasi yang sesuai dengan manajemen dapat 
mengdorong pengkitan efektivitas kegiatan usaha. Struktur organisasi 
berfungsi sebagai alat untuk membimbing ke arah efiensi dalam penggunaan 
pekerja dan seluruh sumber daya yang dibutuhhkan dalam meraih tujuan 
organisasi. Untuk itu sangat diperlukan struktur organisasi disetiap 
perusahaan. 
Untuk mendukung dan melaksanakan program pembangunan maka 
PT Sinar Pandawa sangat memerlukan seperangkat administrasi lengkap 
dengan personilnya. Penempatan para personil itu disusun sesuai dengan 
bidangnya masing-masing serta memiliki keahlian atau pengetahuan teknis 
dengan kecakapan yang baik, sehingga dapat menguasai bidang sesuai 
dengan kemampuannya. Berikut merupakan struktur organisasi yang ada di 
PT. SINAR PANDAWA. 
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A. Kesimpulan  
Dengan kehadiran konseling di dunia industri memiliki peranan yang 
sangat penting dalam membantu para pelaku atau pekerja dalam industri. 
Konseling di perusahaan merupakan suatu usaha yang sengaja diciptakan agar 
dapat memelihara lingkungan kerja yang dapat memberdayakan karyawan, 
menenangkan karyawan, membantu atau memberikan pelayanan pengaduan 
atau konsultasi untuk menyelesaikan masalah mereka.  
Dari hasil wawancara yang telah penulis lakukan dengan konselor di 
PT. Sinar Pandawa bahwasanya penerapan konseling industri di dalam 
perusahaan dengan proses konseling dibagi 3 tahap yaitu, tahap awal yang 
bertujuan untuk membangun hubungan konseling yang melibatkan klien, 
tahap pertengahan (tahap kerja) yang bertujuan menjelajahi dan 
mengeksplorasi masalah, tahap akhir (tahap tindakan) yang bertujuan 
memutuskan perubahan sikap dan perilaku yang memadai, terjadinya transfer 
of learning, melaksanakan perubahan perilaku serta mengakhiri hubungan 
konseling. Tahap akhir ini menjadi berhasil dan sukses ditandai dengan 
menurunnya kecemasan klien, adanya perubahan perilaku klien kearah yang 
positif, sehat dan dinamik, adanya rencana hidup masa yang akan datang 
dengan program yang jelas serta terjadinya perubahan sikap positif yaitu 
mulai dapat mengoreksi diri dan meniadakan sikap yang suka menyalahkan 
dunia luar. Klien sudah berpikir realistic dan percaya diri. 
Dengan adanya bimbingan dan konseling industri dapat meningkatkan 
efisiensi, motivasi dan kepuasan para pekerja. Selain itu juga dapat 
bermanfaat sebagai memelihara kesehatan mental para karyawan terkhusus 
pada karyawan yang terkena dampak dari program mutasi yang memiliki efek 






B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan, dapat dikemukakan beberapa saran untuk 
dijadikan pertimbangan bagi pihak yang terlibat dalam penerapan tahapan 
konseling industri di PT. Sinar Pandawa Labuhanbatu diantaranya : 
1. Diharapkan kepada konselor PT. Sinar Pandawa Labuhanbatu agar dapat 
memenuhi dan memperhatikan karyawan yang sedang membutuhkan 
penanganan konseling, terutama pada karyawan yang kinerjanya menurun 
diakibatkan oleh dampak dari program mutasi yang sedang di alami. 
2. Peneliti mengetahui dalam penelitian ini tentunya masih ada kekurangan-
kekurangan yang tanpa disengaja atau disadari kekurangannya maka dalam 
hal ini diharapkan saran dan kritik yang sifatnya membangun motivasi 
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DAFTAR WAWANCARA DAN IDENTITAS INFORMAN 
1. Identitas Informan 
 Nama   : Sagino, S.Pd 
 Jenis Kelamin  : Laki-Laki 
 Umur   : 48 tahun 
 Riwayat Pendidikan : S1 Pendidikan BK UINSU 
 Alamat   : Desa Perk.Sennah 
 Pekerjaan   : Staff PT. Sinar Pandawa  
 Waktu Wawancara : 31 Maret 2021 
 Tempat    : Desa Perk.Sennah Labuhanbatu Sumut 
 
2. Teks Wawancara 
1) Bagaimana proses penerapan tahapan konseling industri yang dilakukan 
pada saat karyawan datang melakukan bimbingan konseling terkhusus 
pada karyawan yang terkena mutasi ? 
2) Dampak apa yang sering dialami oleh karyawan yang terkena mutasi ? 
3) Biasanya, jika ada karyawan yang sedang mengalami beberapa masalah 
atau gangguan pada pekerjaannya. Apakah karyawan tersebut datang 
dengan suka rela untuk melakukan bimbingan konseling atau karna ada 
paksaan ? 
4) Apa manfaat yang di dapatkan oleh karyawan setelah melakukan 
konsultasi ?  
5) Gangguan atau masalah seperti apa yang sering terjadi pada karyawan di 
perusahaan ini ketika karyawan tersebut mengalami mutasi ? 
6) Sejauh ini, apakah bimbingan konseling yang diberikan perusahaan ini 
sudah banyak membantu karyawan yang mengalami gangguan atau 




7) Apa dampak negatif dan positif yang sedang di alami oleh karyawan yang 
terkena mutasi ? 
8) Apakah ada teknik khusus yang digunakan saat melakukan proses 
konseling berlangsung dalam menangani kasus pada karyawan yang 
mengalami dampak mutasi ? 
9) Apakah ada penilaian yang dilakukan setelah melakukan proses konseling 
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